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Abstract. This research aims to find out the implemention of the independent curriculum in Arabic language learning,
supporting and inhibiting factors and solutions to inhibiting factors in the implementation of the independent
curriculum in Arabic language learning at the Muhammadiyah 1 Jombang high school. The method used in this
research is descriptive qualitive method. The research data obtained will be analyzed in the form of interviews,
observations and documentation. The results showed that the implementation of an independent curriculum in Arabic
language learning at the driving school of SMA Muhammadivah 1 Jombang was carried out in three stages, namely
learning planning using teaching module guidelines, learning implementation including opening, core activities,
closing and learning evaluation or assessment. In learning activities there are supporting factors and inhibiting
Jfactors. The supporting factors are divided into two factors, namely internal factors and external factors, including
the quality of competent educators and interactive learning methods. The inhibiting factors are also divided into two,
namely internal factors and external factors, including time management and lack of interest in learning Arabic, as
well as solutions to internal factors and external factors of time management and lack of interest in learning Arabic.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan uniuk mengetahui implementasi kurikulum merdeka pada pembelajaran bahasa Arab,
Jfaktor pendukung dan penghambat serta solusi terhadap faktor penghambat implementasi kurikulum merdeka pada
pembelajaran bahasa Arab di sekolah penggerak SMA Muhammadiyah 1 Jombang. Metode yang digunakan pada
penelitian ini adalah menggunakan metode kualitatif deskriptif. Perolehan data penelitian yang akan di analisis
berupa wawancara, observasi dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi kurikulum
merdeka pada pembelajaran bahasa Arab di sekolah penggerak SMA Muhammadivah 1 Jombang dilaksanakan
dalam tiga tahap yaitu perencanaan pembelajaran menggunakan pedoman modul ajar, pelaksanaan pembelajaran
meliputi pembukaan, kegiatan inti, penutup serta evaluasi pembelajaran atau asesmen. Dalam kegiatan pembelajaran
terdapat faktor pendukung dan faktor penghambat. Di dalam faktor pendukung terbagi menjadi dua faktor yaitu faktor
internal dan faktor eksternal, meliputi kualitas pendidik yang kompeten dan metode pembelajaran interaktif. Di dalam
faktor penghambat juga terbagi menjadi dua, yaitu faktor internal dan faktor eksternal, meliputi manajemen waktu
dan kurangnya minar belajar bahasa Arab, serta solusi terhadap fakror internal dan faktor eksternal manajemen
waktu dan kurangnya minat belajar bahasa Arab.
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I. PENDAHULUAN

Kurikulum ialah seperangkat peraturan yang dijadikan pedoman pada seluruh kegiatan yang terdapat pada
pembelajaran di kelas maupun pada satuan pendidikan[1]. Kurikulum disebut juga dengan rencana dan pengaturan
yang berisikan tujuan, isi dan bahan pembelajaran yang digunakan sebagai dasar penyelenggara kegiatan pembe lajaran
dalam mencapai suatu tujuan pendidikan[2]. Kurikulum harus dirancang dengan baik agar peserta didik mendapatkan
pengalaman belajar melalui berbagai macam aktivitas dalam mata pelajaran di kelas maupun aktivitas lain di
sekolah[3]. Tanpa adanya kurikulum, maka pembelajaran di sekolah tidak dapat terlaksana[l]. Kurikulum
berkembang sesuai dengan zamannya dan dibutuhkan oleh masyarakat luas[1]. Oleh karena itu, saat ini telah terjadi
perubahan kurikulum dikarenakan ketidaksesuaian dengan situasi yang semakin pesatnya tenaga teknologi dari
perubahan zaman ke zaman[1]. Maka dari itu, cara yang dilakukan oleh pemerintah supaya lebih maju nya kualitas
pendidikan sekolah di Indonesia ialah dengan memperbaiki struktur kurikulum nya, dimana di Indonesia telah
mengalami perubahan kurikulum sebanyak 10 kali dari tahun ke tahun[4]. Secara berurutan berubah dari tahun ke
tahun 1947, 1952, 1964, 1968, 1975, 1984, 1994, 2004, 2006 sampai 2013[5]. Suatu perubahan bukanlah hal lazim
lagi dallam mencapai kemajuan yang sesuai dengan keinginan[5]. Meskipun demikian, tetap berlandaskan pada
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pancasila dan juga UUD 1945, karena kedua hal tersebut sudah menjadi pokok dalam tujuan pendidikan dalam
me wujudkan suatu cita-cita[5].

Terjadinya perubahan kurikulum ialah upaya pemerintah untuk meningkatkan mutu dan kualitas
pendidikan[6]. Dewasa ini, keluarlah sebuah inovasi kurikulum baru yaitu kurikulum merdeka[7]. Kurikulum merdeka
menjadi harapan baru dari kurikulum yang sebelumnya, yaitu menjawab tantangan dalam kompetisi global yang
membutuhkan kompetensi unggul dalam menghadapi abad ke-23, yang berupa kompetensi daya fikir bertindak dan
juga hidup di dunia[5]. Menurut Baro’ah dkk “Konsep merdeka ada karena banyaknya permasalahan yang terjadi di
dunia pendidikan yang lebih berfokus pada sumber daya manusia”, padda kuriikulum merdeka sejallan dengann cita-
cita Kii Hajjar Dewantara yang beerfokus pada metode pembelajaran bebas, sehingga diharapkan peserta didik dapat
belajar secara kreatif dan mandiri[8]. Kurikulum merdeka, perubahan pertama kali yang perlu diketahui dan dikuasai
oleh guru ialah perangkat dan proses pembelajaran yang berbeda dari kurikulum yang sebelumnya[9]. Hal ini perlu
diingat, pada kurikulum merdeka mempunyai kegiatan intrakulikuler dan kokurikuler yang saling keterkaitan,
sehingga dalam hal ini dibutuhkannya penyusunan perangkat pembelajaran yang sesuai dengan tujuan yang
diharapkan dalam satuan pendidikan[9]. Pelaksanaan kurikulum ini dikaiitkan dengan kurikulum tingkat satuan
pendidikan yang terdapat pada pendidikan dasar dan menengah berupa KM A Nomor 183 dan KMA 184, KMA Nomor
183 yang memiliki tujuan untuk menjadikan sempurna kurikulum dalam menyiapkan masyarakat Indonesia yang
memiliki moderat[ 10]. Salah satu tujuan lain merdeka belajar dikeluarkan ialah karena banyaknya permasalahan pada
dunia pendidikan yang saat ini sedang terjadi, kebijakan ini juga bertujuan menggembalikan pengelola pendidikan
kepada sekoolah melaluui fleksibiltas dalamm merancang dan mengevvaluasi, dikarenakan kurikulum merdeka belum
banyak tersebar di wilayah Indonesia, hanya saja masih beberapa dari sekolahan yang menerapkan kurikulum
merdeka[8].

Pada pembelajaran menuntut kecerdasan setiap guru untuk memahami aspek yang berkaitan dengan hasil
pembelajaran di setiap peserta didiknya[11]. Pengetahuan guru pada metode yang tepat menjadi sebuah kebutuhan
demi tercapainya suatu tujuan serta terlaksananya pembelajaran yang lebih baik[11]. Implementasi atau dengan
sebutan lain yaitu penerapan, dalam mengimplementasikan kurikulum merdeka, guru me mpunyai peran penting dalam
menciptakan sebuah perubahan terutama peserta didik yang lebih mempunyai semangat tinggi untuk belajar, sehingga
guru pun diharuskan mempunyai daya saing dan nilai dasar yang berkaitan dengan program pendidikan supaya
mempunyai nilai kompetensi dan kreativitas yang unggul sehingga peserta didik siap menjadi generasi yang
matang[12]. Oleh sebab itu, seorang guru memiliki tanggungjawab yang beesar untuk melakukan sebuah perubahan
dalam proses belajar mengajar[12]. Hal ini dimaksudkan bahwasannya iimplementasi kurrikulum tiidak serta merta
muncul lalu diirumuskan denngan pondasi regulasi formmal pemerintahan saja, tetapi hal iini merupakan suatu
tahapan dan integrasi pendidikan dengan adanya berbagai pertimbangan yang tidaklah sederhana[13].

Bahasa Arab ialah bahasa sehari-hari yang digunakan oleh bangsa Arab untuk mengungkapkan suatu tujuan
tertentu[14]. Sebab di dalam Al-Qur’an juga menggunakan Bahasa Arab dan pada saat mengajarkannya pasti
menggunakan kaidah-kaidah bahasa Arab, demikian juga sebaliknya[15]. Oleh karena itu, bahasa Arab mempunyai
keistimewaan yaitu jika dilihat dari struktur bahasanya yang sempurmna. Umar Radhiyallahu ‘Anhu berkata
“Ta allamul Arabivyah Fainnaha min Diinikum”...Pelajarilah bahasa Arab karena bahasa Arab adalah bagian dari
agama kalian. Hakikat seorang muslim dalam memahami Al-Qur’an dan Hadist ialah suatu hal yang wajib, namun
keduanya akan sangat sulit dipelajari jika tidak diimbangi dengan mempelajari dan menelaah bahasa Arab[16]. Dalam
proses belajar bahasa Arab di Indonesia, hampir semua tujuannya untuk mempelajari dan mendalami ajaran Islam
melalui kitab berbahasa Arab, selain di pondok pesantren, bahasa Arab juga diajarkan disekolah-sekolah formal mulai
dari tahap dasar hingga perguruan tinggi[17]. Karena jika bersungguh-sungguh dalam mempelajari bahasa Arab,
lambat laun dalam mempelajari pelajaran bahasa Arab tersebut akan menjadi mudah dan menyenangkan[18]. Oleh
karena itu, keberhasilan pendidik dalam mengajar dalam menimba ilmu sangat menentukan arah berhasil tidaknya
pembelajaran tersebut[19]. Seiring dengan berkembangnya zaman, dalam mempelajari bahasa Arab juga dapat
dilakukan kapanpun dan dimanapun. Dengan adanya teknologi, seseorang dapat lebih mudah untuk menjangkau dan
mendapatkan pengetahuan dari apa yang dibutuhkan.

Di SMA Muhammadiyah 1 Jombang pembelajaran bahasa Arab diterapkan dengan menggunakan buku
bahasa Arab khusus yaitu modul ajar berupa buku yang dibuat dan dirancang oleh guru bahasa Arab SMA
Muhammadiyah 1 Jombang dengan menggunakan pedoman buku cetak dari pimpinan wilayah Jawa Timur. Modul
ajar ini diperuntukkan untuk siswa kelas X, XI dan XII. Tetapi, di tahun kedua ini kurikulum merdeka berjalan, hanya
diterapkan di kelas X dan XI saja, kemudian untuk siswa kelas XII masih menggunakan kurikulum 2013.
Diberlakukannya 2 model kurikulum dalam 1 sekolahan dikarenakan masih dalam masa uji coba kurikulum merdeka
yang diterapkan di kelas X dan kelas XI.

Berdasarkan observasi awal yang peneliti lakukan di SMA Muhammadiyah 1 Jombang pada tanggal 12 Juni
2023, penerapan pembelajaran bahasa Arab masih kerap kali dianggap berbeda bagi peserta didik. Oleh karena itu,
dengan adanya latar belakang pendidikan peserta didik yang bermacam-macam juga karena faktor minat dan motivasi
nya kurang dalam belajar bahasa Arab. Kemudian, berdasarkan wawancara yang telah peneliti lakukan dengan salah
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satu guru bahasa Arab di SMA Muhammadiyah 1 Jombang, dikatakan dalam tahapan pembelajaran bahasa Arab,
beliau belum menggunakan media lain selain modul ajar atau media langsung. Permatasari & Anwas memaparkan
“Buku ajar memiliki peran penting dalam membentuk karakter peserta didik, karena peserta didik banyak berinteraksi
dengan buku ajar dan harus dikembangkan juga dirancang sedemikian rupa supaya menjadi motivasi dan inspirasi
bagi peserta didik dalam menumbuhkan nilai karakter pada dirinya. Hal ini semakin dikuatkan dengan terbitnya
peraturan Menteri Pendidikan dan KebudayaanNomor 20 Tahun 2018 tentang penguatan pendidikan karakter pada
satuan pendidikan formal”. Oleh karena itu, perlu adanya inovasi belajar yang bertujuan untuk meningkatkan ambisi
para peserta didik dalam mempelajari bahasa Arab, sehingga diharapkan peserta didik dapat menggemari pelajaran
bahassa Arab, dari situlah kemudianakan dengan mudahnya memahami bahasa Arab dengan baik, karena hal ini
merupakkan salahh satuu kunci keberhasilan dalamm prosees pembelajjaran.

Ada beberapa penelitian terdahulu yang membahas terkait dengan immplementasi kuriikulum meerdeka
padda pembelajaran bahasa Arab sebagaimana berikut ini: 1). Raiyan, Nelly Mursyidah dan Syakbi, “Implementasi
Kurikulum Merdeka di Sekolah MAN 3 Bireuen”. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang bertujuan untuk
mengetahui bagaimana implementasi pembelajaran yang menggunakan kurikulum merdeka di madrasah aliyah negeri
3 Bireuen[12]. 2). Ainyy Khairuun Niisa dan Mujahiid Al-Ghiifari “Implementasi Kurikulum Merdeka Pada
Pembelajaran Bahasa Arab di Madrasah Alivah Negeri 1 Kendari”. Padda penelitian ini menggunakan metode
kualitatif deskriptif yang bertujuan untuk memaparkan implementasi kurikulum merdeka di madrasah aliyah negeri 1
Kendari[10]. Dan, 3). Mohammad Jailani “Pembelajaran Bahasa Arab Berbasis Kurikulum Merdeka di Pondok
Pesantren”. Pada penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan pendekatan studi kasus yang
bertujuan untuk menganalisis isu-isu merdeka belajar di pondok dengan subjek pondok pesantren Babul Ulum,
Pamek asan Madura[20].

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah terletak pada pembelajaran bahasa Arab sudah
menggunakan kurikulum merdeka dan belum terlalu efektif implementasinya, baik antara guru dengan murid,
beberapa sebab diantaranya adalah kurangnya pemahaman guru terhadap kurikulum merdeka, fasilitas sekolah dan
lain-lain, sehingga masih banyak sekolah yang masih menerapkan kurikulum 2013 saat proses pembelajaran
berlangsung, padahal yang notabene banyak dari sekolah tersebut sudah menjadi sekolah penggerak dan kurikulum
yang digunakan saat pembelajaran adalah kurikulum merdeka. Sedangkan perbedaan dengan penelitian yang akan
diteliti terletak pada fokus dan objek penelitian, dimana pada penelitian sebelumnya yang dilakukan adalah
implementasi kurikulum merdeka pada pembelajaran bahasa Arab di madrasah aliyah negeri 1 Kendari, sedangkan
penelitian yang akan dilak ukan peneliti ialah implementtasi kurikuulum meerdeka pada pembelajarran bahasa Arab di
sekolah penggerak SMA Muhammadiyah 1 Jombang.

Rumusaan masalah pada penelitian ini adalah : (1). Bagaimana implementasi kurikulum merdeka pada
pembelajaran bahasa Arab di sekolah penggerak SMA Muhammadiyah 1 Jombang, (2). Apa saja faktor pendukung
dan penghambat dalam implementasi kurikulum merdeka pada pembelajaran bahasa Arab di sekolah penggerak SMA
Muhammadiyah 1 Jombang , dan (3). Bagaimana solusi terhadap faktor penghambat implementasi kurikulum merdeka
pada pembelajaran bahasa Arab di sekolah penggerak SMA Muhammadiyah 1 Jombang. Sedangkan tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui implementasi kurikulum merdeka pada pembelajaran bahasa Arab di sekolah
penggerak SMA Muhammadiyah 1 Jombang, untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam
implementasi kurikulum merdeka pada pembelajaran bahasa Arab di sekolah penggerak SMA Muhammadiyah 1
Jombang, untuk mengetahui solusi terhadap faktor penghambat implementasi kurikulum merdeka pada pembelajaran
bahasa Arab di sekolah penggerak SMA Muhammadiyah 1 Jombang.

II. METODE

Penelitian yang digunakan dalam penelitiann ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan metode
deskriptif (Descriptive Methode). Menurut Iskandar (2013) penelitian kualitatif ialah penelitian yang menjelaskan
tentang data-data akurat dan terpercaya berbentuk lisan maupun tulisan[21]. Penelitian kualitatif merupakan a kind of
professional it yourself person, yang mengimplikasikan keputusan profesional peneliti yangsesuai dengan kondisi
permasalahan, fakta sasaran penelitian, dan target yang akan dicapai[22]. Sumber data di dapatkan dari hasil
wawancara, observasi dan dokumentasi[13]. Dalam mengumpulkan data, peneliti menggunakan dua jenis data yaitu
data primer dan data sekunder. Menurut Sugiyono (2009) data prrimer adalah pemilik data yang secara langsung
memberikan datanya kepada peneliti/data primer tersebut dikumpulkan oleh peneliti secara langsung di tempat obyek
yang peneliti lakukan. Menurut Sugiyono (2009) data sekunder adalah data yang tidak langsung diberikan datanya
keppada pengumpul data, misalkan lewat perantara orang lain, diambil dari jurnal, artikel, atau dokumen resmi[23].
Sumbeer data ddalam penelitiann ini melipputi sumbeer datta priimer yang berassal darri guru bahasa Arab dan salah
satu siswa kelas X SMA Muhammadiyah 1 Jombang. Sedangkan sumberdata sekunnder diperroleh ddari data hasil
observasi, jurnal, artikel terkait dan modul ajar kurikullum mmerdeka pada mmata pellajaran bahassa Arrab kelas X.
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Dari penelitian ini yang menjadi subjeek utama ialah guuru bahasa Arab dan peserta didik kelas X SMA
Muhammadiyah 1 Jombang.

Teknik pengumpulan data yang digunakaan dalam penelitian ini yaitu data primer meliputi waw ancara, observasi
dan data sekunder meliputi dokumentasi. Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini ialah menggunakan
teknik wawancara, observasi dan dokumentasi. Teknik a). Wawaancara, penelitii melakukankomunikasi interaktif
bersama informan guna mendapatkan data yang sesuai dengan masalah peneliti. Dalam teknik wawancara ini, peneliti
menggunakan pedoman wawancara dengan memberikan daftar pertannyaan secara langsung yang sesuai dengan
daftar pertanyaan yang sudah dirancang oleh peneliti seputar proses pembelajaran bahasa Arab kelas X dengan
implementasi kurikulum merdeka di sekolah penggerak SMA Muhammadiyah 1 Jombang, b). Observasi, dalam
penelitian ini peneliti mengamati fenomena yang terjadi di lapangan secara langsung menggunakan pedoman
observasi. Peneliti mengamati proses pembelajaran bahasa Arab kelas X dengan implementasi kurikulum merdeka di
di sekolah penggerak SMA Muhammadiyah 1 Jombang, pengamatan ini dilakukan bersama salah satu guru SMA
Muhammadiyah 1 Jombang. ¢). Dokumentasi, peneliti mengumpulkan bukti informasi yang berhubungan dengan
proses pembelajaran bahasa Arab kelas X dengan implementasi kurikulum merdeka di sekolah penggerak SMA
Muhammadiyah 1 Jombang baik dalam bentuk tertulis ataupun bukti gambar yang mendukung dalam proses
penelitian. Dalam penelitian ini, dokumentasi yang akan di dapatkanantara lain modul ajar dan foto kegiatan selama
proses pembelajaran di dalam kelas.

Teknik analisis dalam penelitian ini menggunakan konsep dari Miles dan Huberman yaitu meliputi a). Analisis
triangulasi data, b). Penyajian data, dan ¢). Kesimpulan. Analisis triangulasi data adalah teknik pengecekan keabsahan
informasi, diluar informasi untuk keperluan pengecekan atau perbandingan. Triangulasi juga bisa dikatakan
mencampurkan beberapa macam metode juga sebagai penguat validitas dan reliabilitas informasi guna melengkapi
kelengkapan analisis informasi di lapangan[24]. Penyajiian data dengan cara memaparkan hasil penelitian secara detail
mengenai hal-hal berhubunngan dengan implementasi kurikuulum merdeka pada pembelajaran bahasa Arab di
sekolah penggerak SMA Muhammadiyah 1 Jombang, kemudian menarik sebuah kesimpulan yaitu mengambil
kesimpulan dari proses analisis yang kemudian hasil tersebut disajiikan melalui penjelasan yang mudah dipahami[25].
Kemudian dilakukan penyajian data, serta kesimpulan sehingga data yang diperoleh leebih spesifiik.

II1. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi terkait implementasi kurikukum merdeka, faktor
pendukung dan penghambat, serta solusi terhadap faktor penghambat tersebut dapat disajikan dan dibahas dibawah
ini :

A. Implementasii Kurikulum Merdeka Pada Pembelajaran Bahasa Arab di Sekolah Penggerak SMA

Muhammadiyah 1 Jombang

Di SMA Muhammadiyah 1 Jombang menerapkan dua model pembelajaran, yaitu blanded learning dan discovery
learning. Blanded learning adalah pembelajaran yang dilakukan dengan metode daring maupun luring , sedangkan
discovvery learning adalah pembelajaran yang berpusat pada peserta didik.

Dalaam penelitiian ini, peneliti melihhat bahwa di SMA Muhammadiyah 1 Jombang suudah sanngat siap untuk
meenerapkan kurikuulum merrdeka yang sesuuai denggan arahan Kemendikbud dalam menuunjang pembeelajaran
yang lebih baik, ditinjau dari tenaga pendidik yang kompeten dan menguasai tahapan penerapan kurikulum merdeka,
yang sebelumnya dibekali dengan workshop peningkatan kompetensi kurikulum guna meningkatkan pengetahuan
tentang kurikulum merdeka.

Adapun proses pembelajaran bahasa Arab yang menggunakan kurikulum merdeka di kelas X sekolah penggerak
SMA Muhammadiyah 1 Jombang, terbagi menjadi 3 tahapan, antara lain sebagai berikut :

Perencanaan pembelajaran Pelaksanaan pembelajaran Evaluasi pembelajaran

1) Perencanaan pembelajaran

Sebelum melaksanakan kegiatan pembelajaran di kelas, guru selalu mempersiapkan rancangan pembelajaran
berupa modul ajar, dalam bentuk dokumen yang berisikan model pembelajaran, tujuan, kegiatan, materi, media dan
alur tujuan pembelajaran atau yang disebut dengan ATP. Pada rancangan pembelajaran terdapat pendekatan
pembelajaran, metode pembelajaran dan juga media pembelajaran yang dijelaskan sebagai berikut :
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Gambar 1. Modul ajar SMA Muhammadiyah 1 Jombang

Membuat rencana pembelajaran dengan baik agar menjadikan guru dapat menentukan aksi yang tepat saat
berlangsungnya proses belajar mengajar secara efektif dan efisien. Berdasarkan data dokumen modul ajar dapat dilihat
pada gambar 1.

a) Pendekatan pembelajaran

Pada kelas X guru bahasa Arab menggunakan pendekatan edukatif. Pendekatan edukatif
dilaksanakan oleh guru karena dengan melalui pendekatan ini maka dapat meningkatkan dan
mengembangkan potensi yang dimiliki oleh peserta didik. Pernyataan ini sejalan dengan pendapat Darma
Gowasa mengatakan bahwa suatu hal yang dilakukan oleh guru dalam pendidikan dan pengajaran
bertujuan untuk mendidik atau mengarahkan aktivitas peserta didik selama kegiatan proses belajar
mengajar berlangsung[26].

Kenyataannya bahasa Arab 1alah bahasa yang asing dan terkesan sukar dalam pandangan peserta
didik, sehingga perlu adanya pendekatan dan pemahaman mengenai pentingnya mempelajari bahasa Arab
terutama bagi ummat muslim, serta banyaknyya mannfaat yang diambil dari memmpelajari bahasa Al-
Qur’an, selain untuk beribadah juga dapat meningkatkan keilmuan dan mampu berkomunikasi dengan
penutur asli.

b) Metode pembelajaran

Ada dua macam metode yang digunakan oleh guru bahasa Arab di kelas X, yaitu metode
pembelajaran demonstrasi dan metode pembelajaran simulasi. Arif Rohman Hakim mengatakan dalam
jurnalnya, metode demonstrasi adalah cara penyampaian pembelajaran dengan cara memperagakan
barang, baik secara langsung maupun melalui penggunaan media pembelajaran[27]. Kemudian, metode
simulasi adalah metode pembelajaran dengan cara menyajikan sebuah penggambaran berupa visualisasi
atau media pembelajaran yang tidak berwujud[28]. Dengan adanya metode demonstrasi dan simulasi
diharapkan dapat mempermudah proses pembelajaran.

¢) Media pembelajaran

Media yang digunakan dalam menunjang proses pembelajaran di kelas X meliputi foto atau gambar,
peta konsep, games, video pembelajaran, buku al ashri sebagai bahan rujukan, papan tulis, hp, laptop dan
komputer.

2) Pelaksanaan pembelajaran
Terdapat tiga tahapan pelaksanaan pembelajaran bahasa Arab di kelas X SMA Muhammadiyah 1 Jombang yang
meliputi, tahapan pembukaan, kegiatan inti dan penutup.
a) Pembukaan
Pada awal pembelajaran guru memulai pelajaran dengan salam, dilanjutkan dengan mengucap basmalah
bersama-sama, kemudian menanyakan kabar kepada peserta didik. Selanjutnya, guru bahasa Arab
memeriksa kesiapan peserta didiknya dengan bertanya siapakah diantara peserta didiknya yang hari ini
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b)

berhalangan hadir di kelas dikarenakan sakit atau keperluan lainnya. Setelah itu, guru memberikan
pertanyaan pemantik dengan menayangkan video kemudian peserta didik menjawab, dan yang terakhir
mereview jawaban pemantik bersama-sama. Maka dalam setiap tahapan proses pembelajaran, guru selalu
melibatkan peserta didik, sehingga pendekatan edukatif guru dengan peserta didik dapat tercipta dengan
baik.

Kegiatan inti

Dalam kegiatan inti, guru mulai memberikan materi pembelajaran. Pada materi pertama yaitu al-ta ‘aruf
(perkenalan) pada tahapan pembelajaran bahasa Arab yang meliputi empat keterampilan yaitu keterampilan
menyimak atau al-istima’, berbicara atau al-kalam, membaca atau al-gira'ah, menulis atau al-kitabah pada
setiap pembelajaran berlangsung berdasarkan dengan capaian pembelajaran atau CP. Pada saat kegiatan inti,
guru bahasa Arab memulai pembelajaran dengan media yang sudah disiapkan, yaitu buku rujukan al-ashri.

Gambar 2. Keterampilan membaca percakapan bahasa Arab oleh peserta didik

Dalam proses keterampilan membaca, peserta didik di tuntut untuk memahami materi yang sudah

disampaikan oleh guru, keterampilan ini sangatlah penting, karena sangat berpengaruh pada tahapan proses
pembelajaran selanjutnya. Berdasarkan data dokumentasi dapat dilihat pada gambar 2.

Gambar 3. Guru memberi intruksi kepada peserta didik

Sebelum guru membagi kelompok peserta didik, guru memberi pertanyaan kepada peserta didik dengan

intruksi untuk mengangkat buku agar dapat mengetahui pemahaman meteri yang disampaikan yaitu materi al-fa ‘aruf.
Berdasarkan data dokumentasi dapatt diilihat pada ggambar 3.

Kemudian, ppada tahap selanjutnya guru akan membagi peserta didik ke dalam beberapa kelompok, agar

peserta didik memiliki kemampuan berkomunikasi dan bersosialisasi terkait materi yang disampaikan oleh guru,
sehingga tidak ada perbedaan antara peserta didik yang sudah paham maupun yang belum paham.

Pada tahap selanjutnya, agar tercipta nya suasana kelas yang menyenangkan guru menggunakan media games

dengan berkelompok. Games yang selalu digunakan ialah games menyusun kata acak, kemudian peserta didik
menyusun sehingga menjadi kalimat yang sempurna.

c)

Penutup

Setelah pembelajaran selesai, guru mengajak peserta didik untuk menyimpulkan materi pelajaran yang
sudah dipelajari, kemudian guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menanyakan tentang
materi yang belum dipahami.
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Gambar 4. Suasana aktif keterampilan bertanya

Interaksi antara guru dengan peserta didik dalam berdiskusi bersama dengan menjawab pertanyaan dari salah
satu peserta didik, sehingga terciptanya suasana yang aktif selama proses pembelajaran dari awal hingga akhir.
Berdasarkan data dokumentasi dapat dilihat pada gambar 4.

3) Evaluasi pembelajaran

Evaluasi pembelajaran adalah proses untuk menentukan tingkat pencapaian tujuan pembbelajaran yang
teelah ditentukan, agar dapat meembuat penilaian dan perbaikan yang dibutuhkan untuk memaksimmalkan
hasilnnya.

Evaluasi yang dilaksanakan di sekolah penggerak SMA Muhammadiyah 1 Jombang yaitu meliputi asesmen
sumatif, asesmen kognitif dan asesmen yang tidak tertulis yaitu praktek. Asesmen adalah aktivitas dalam proses
pembelajaran dan dilakukan untuk mencari buktii atas dasar pertimbangan tentang capaian tujuan pembelajaran
yang diinginkan. Berikut dibawah ini paparan mengenai penjelasan tiap asesmen :

a. Asesmen sumatif (terlampir)

Asesmen atau evaluasi penilaian pada mata pelajaran bahasa Arabkelas X SMA Muhammadiyah 1 Jombang
dilaksanakan pada setiap pertemuan di akhir pembelajaran. Penilaian ini dilakukan dalam bentuk terlampir,
berdasarkan data dokumentasi asesmen sumatif dalam bentuk lampiran dapat dilihat pada gambar 5 dibawah ini.
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Gambar 5. Contoh asesmen sumatif

Sebagaimana hasil wawwancara yang disampaikan oleh guru bahasa Arab kelas X Ustadzah Ismi Bariroh,
beliau mengatakan “Evaluasi dilakukan setiap pertemuan saal pembelajaran selesai, anak-anak saya beri latihan
soal, dan wajib di kerjakan di kelas, dikarenakan tidak boleh ada tugas rumah atau PR, sehingga tidak membebani
peserta didik saat di rumah”.
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b.  Asesmen kognitif

Pada penilaian ini, dilakukan sebelum memasuki jam pelajaran, guna mengetahui kesiapan peserta didik
dalam memasuki pembelajaran bahasa Arab.
c. Praktek

Pada penilaian ini, peserta didik melakukan sebuah keterampilan yang sesuai dengan tuntutan kompetensi,
contohnya ialah membuat percakapan dalam bahasa Arab, kemudian dibaca dan dipraktekkan bersama teman
sebangkunya secara bergantian. Pada asesmen ini, peserta didik dilatih untuk memiliki keterampilan al-gira ‘ah
dan al-kalam yang baik.

Tujuan adanya evaluasi agar dapat mengetahui kemampuan pemahaman peserta didik terhadap
pembelajaran bahasa Arab. Hal ini sejalan dengan tujuan evaluasi pada pengelola lembaga sekolah yang mampu untuk
memperbaiki tujuan pendidikan yang telah ditetapkan sebelumnya berdasarkan hasil dari evaluasi yang telah
dilaksanakan, yang dimaksud memperbaiki tidak hanya sekedar menaikkan standar keberhasilan, namun juga
menurunkan standar keberhasilan yang mana kedua hal tersebut tetap mengacu pada realita di lapangan[29].

B. Faktor pendukung dan penghambat implementasi kurikulum merdeka pada pembelajaran bahasa Arab di
sekolah penggerak SMA Muhammadiyah 1 Jombang
Berhasiil tidaknya implementtasi kuurikulum sangatlah bergantuung pada fakktor pendukung yang memmbantu
tercapainya tujuann pembelajarran bbahasa Arab. Sekecil apappun suatu dukunngan sangatlah berarrti dalam
keberlangsungan proses implementasi kurikulum merdeka yang lebih baik[30].
Adapun faktor pendukung implementasi kurikulum merdeka pada pembelajaran bahasa Arab dii seekolah
penggerrak SMA Muhammadiyah 1 Jombang, antara lain sebagai berikut :
1. Faktor Internal
a. Kualitas guru yang kompeten
Guru yang berkualitas adalah guru yang memiliki kemampuan dan kompetensi yang mumpuni,
memiliki profesionalisme yang tinggi, memiliki kecintaan dan dedikasi yang tinggi sehingga mampu
mengenali peserta didiknya dengan baik sekaligus menjadi pendamping saat di sekolah. Keberhasilan suatu
pembelajaran tiddak lepas dari kualitas gurunya dalam mengatur alur kegiatan pembelajaran. Semakin baik
kualitas guru, makka semakkin tiinggi pulla tingkkat keberhassilan suatu pembellajaran[31].
2. Faktor Eksternal
a. Metode pembelajaran interaktif
Metode yang dapat digunakan dalam pembelajaran interaktif kali ini adalah kuis. Metode
pembelajaran ini dijadikan sebagai alat pemicu dalam menarik respon peserta didik kelas X dari materi
yang sudah disampaikan pada pertemuan sebelumnya. Berikut ialah tahapan pembelajaran menggunakan
kuis :
1. Guru membacakan pertanyaan pertama, kemudian peserta didik menjawab di kertas
selembar yang sudah disediakan dengan huruf yang besar dan jelas.
Peserta didik menunjukkan jawabannya masing-masing dengan mengangkat diatas kepala
mereka.

3. Guru akan melihat dan menyeleksi jawaban peserta didik, kemudian dengan jawaban yang
benar dapat melanjutkan ke pertanyaan berikutnya, sedangkan jawaban yang salah akan
keluar dari barisan atau tempat duduknya.

4. Guru akan meneruskan dengan pertanyaan ke 2 (dua) lalu peserta didik menjawab dikertas
dan memperlihatkannya ke atas kepala mereka. Peserta didik dengan jawaban benar akan
terus mengikuti pembelajaran selanjutnya. Jawaban peserta didik yang salah akan keluar
dari barisan atau tempat duduknya.

5. Begitu seterusnya sampai tinggal satu orang atau sebagai pemenangnya.

Faktor penduukung diatas sangatlah mempengaruhhi perkembanngan kurikullum bahasa Arab di kelas X SMA
Muhammadiyah 1 Jombang. Karna keinginnan dan harrapan tercapainya tujuuan kurikuulum yang sanggat
berggantung pada pada faktor-faktor pendukung tersebut.

[S]

Hambattan akkan selallu ada pada setiiap pelaksannaan pembelajaran. Nammun pada seetiap hambatan harrus
ada penyyelesaian. Karena setiap penyelesaian yang solutif akan sangat berpengaruh terhadap tercapainya tujuan
implementasi kurikulum merdeka pada pembelajaran bahasa Arabb.

Adapun faktor penghambat implementasi kurikulum merdeka pada pembelajaran bahasa Arab di sekolah
penggerak SMA Muhammadiyah 1 Jombang, antara lain :

1. Faktor Internal
a. Manajemen waktu
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Selain mengajar di seluruh kelas, mulai dari kelas X sampai kelas XII. Ustadzah Ismi
Bariroh selaku guru mata pelajaran bahasa Arab di SMA Muhamadiyah 1 Jombbang, beliau juga diberi amanah untuk
mengajar bahasa Arab di sekolahan lain. Kurang efektifnya manajemen waktu menjai saah satu kendalla guru bahhasa
Arab dallam mengimplementasikan kurikulum meerdeka dalam pembelajarran bahassa Arab.

2. Faktor Eksternal
a. Kurangnnya minatt beelajar bahasa Arab

Minatt belajar merupakkan ketertariikan seseeorang pada hal atau aktiviitas tertentu.
Dikarenakan peserta didik kelas X yang notabene peserta didik baru, terdapat latarbelakang pendidikan yang berbeda-
beda, berasal dari lulusan sekolah negeri, sekolah swasta dan pondok pesantren. Dengan adanya minat belajar bahasa
Arab yang tinggi, peserta didik akann berantusias dalam mengikuti serangkaian pembelajaran. Sementara dengan
peserta didik yang memiliki minat belajar bahasa Arab yang rendahh, kurang termotivvasi dallam mengikutii proses
pembelajaran.

C. Solusi terhadap faktor pengambat implementasi kurikulum merdeka pada pembelajaran bahasa Arab di
sekolah penggerak SMA Muhammadiyah 1 Jombang
Adapun solusi terhadap faktor penghambat implementasi kurikulum merdeka pada pembelajaran bahasa Arab di
sekolah penggerak SMA Muhammadiyah 1 Jombang, antara lain sebagai berikut :
1. Faktor Internal
a. Manajemen waktu
Untuk mengatasi keterbatasan manajemen waktu, dibutuhkannya koordinasi lebih yang
lebih intens antara waka kurikulum dengan guru bahasa Arab, sehingga diharapkan adanya solusi
penyesuaian jadwal mengajar dengan baik, sehingga masalah ini dapat teratasi.
2. Faktor Eksternal
a.  Kurangnya minat belajar bahasa Arab
Solusi untuk mengatasi hal ini ialah dengan cara memberi motivasi kepada peserta didik
serta menghubungkan pembelajaran bahasa Arab dengan bacaan do’a schari-hari, maka diharapkan
peserta didik dapat memiliki semangat dalam mempelajari bahasa Arab.

VII. SIMPULAN

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi kurikulum merdeka pada pembelajaran bahasa
Arab di sekolah penggerak SMA Muhammadiyah 1 Jombang dilaksanakan dalam tiga tahap yaitu perencanaan
pembelajaran menggunakan pedoman modul ajar, pelaksanaan pembelajaran meliputi pembukaan, kegiatan inti,
penutup serta evaluasi pembelajaran atau asesmen. Dalam kegiatan pembelajaran terdapat faktor pendukung dan
faktor penghambat. Di dalam faktor pendukung terbagi menjadi dua faktor yaitu faktor internal dan faktor eksternal,
meliputi kualitas pendidik yang kompeten dan metode pembelajaran interaktif. Di dalam faktor penghambat juga
terbagi menjadi dua, yaitu faktor internal dan faktor eksternal, meliputi manajemen waktu dan kurangnya minat
belajar bahasa Arab, serta solusi terhadap faktor internal dan faktor eksternal manajemen waktu dan kurangnya minat
belajar bahasa Arab.
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